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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis sistem informasi manajemen dalam penyaluran KUR pada 

Bank Rakyat Indonesia unit Sumbawa Besar. Metode penelitian yang digunakan desktiptif pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Adapun informan pada penelitian ini yaitu kepala bagian dan 

staf KUR pada Bank Rakyat Indonesia Unit Sumbawa Besar. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Sistem informasi manajemen dalam penyaluran KUR pada bank BRI berdasarkan beberapa indicator 

yaitu 1) Akurasi dengan tingkat kebenaran yang tinggi agar dalam implementasi sistem informasi manajemen dapat 

mengurangi resiko dan kendala saat melakukan proses validasi data 2) Informasi juga sudah tepat waktu untuk 

menyampaikan informasi sesuai dengan yang ditargetkan 3)  Informasi juga sudah sesuai dengan yang diberikan 

untuk memastikan informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan konsumen dan yang terakhir 4)  Informasi 

harus lengkap karena akan memberikan dukungan yang efektif bagi manajemen dalam mengelola organisasi secara 

efisien dan efektif yang akan berdampak pada sikap penerimaannya terhadap teknologi tersebut dan akan berdampak 

sangat besar terhadap kinerja karyawan selain itu juga pembaruan atau penambahan fitur dalam sistem yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi tambahan atau lebih detail dan memastikan bahwa informasi 

yang disajikan oleh sistem dapat diinterpretasikan dengan mudah digunakan secara efektif untuk merancang 

mekanisme atau fitur dalam sistem informasi manajemen  KUR dengan format yang mudah dimengerti. 

  

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Penyaluran Kredit Usaha Rakyat. 

 

ABSTRACT  
This research aims to analyze the management information system in KUR distribution at Bank Rakyat 

Indonesia Sumbawa Besar unit. The research method used was a qualitative descriptive approach with data 

collection techniques through interviews. The informants in this research were the head of the KUR section and staff 

at the Bank Rakyat Indonesia Sumbawa Besar Unit. The results of this research can be concluded that the use of 

management information systems in KUR distribution at BRI bank is based on several indicators, namely 1). 

Accuracy with a high level of truth so that the implementation of management information systems can reduce risks 

and obstacles when carrying out the data validation process 2). Information is also timely to convey information 

according to target 3). The information is also in accordance with what is provided to ensure that the information 

presented is in accordance with consumer needs and finally 4). Information must be complete because it will provide 

effective support for management in managing the organization efficiently and effectively which will have an impact 

on their attitude of acceptance of the technology and will have a huge impact on employee performance as well as 

updates or additions to features in the system that allow users to access information. additional or more detailed and 

ensure that the information presented by the system can be interpreted easily and is used effectively to design 

mechanisms or features in the KUR management information system in a format that is easy to understand. 

  

Keywords: Management Information System, Distribution of People's Business Credit. 

 

 

 

 

 

 

Diterima  

Disetujui  

Dipublis 
Hal  

: 14 April 2024 

: 25 April 2024 

: 08 Juni 2024 
: 690-698 

 

http://journal.unmasmataram.ac.id/index.php/GARA 

Jurnal Ganec Swara Vol. 18, No.2, Juni 2024 

ISSN 1978-0125 (Print);  
ISSN 2615-8116 (Online) 

mailto:Heldasuhandri3109@gmail.com
http://journal.unmasmataram.ac.id/index.php/GARA


691 

PENDAHULUAN 

 
Saat ini informasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia khususnya dalam 

dunia usaha, dan segala aktivitas memerlukan informasi yang cepat dan akurat. Demikian pula segala aktivitas yang 

dilakukan suatu perusahaan menghasilkan informasi yang berguna baik bagi perusahaan yang melakukan aktivitas 

tersebut maupun bagi perusahaan selain perusahaan tersebut. Sistem informasi manajemen merupakan sistem 

perencanaan bagian dari pengendalian internal dalam bisnis yang terdiri atas pemanfaatan dokumen, manusia, 

teknologi serta prosedur. Sistem informasi manajemen dapat memudahkan dalam melakukan perencanaan, 

pengarahan, dan pengawasan dari jalannya suatu kegiatan bisnis. Sistem informasi manajemen dapat menjadi sarana 

yang mendukung kegiatan operasional suatu perusahaan termasuk kegiatan perbankan (Djamarel, 2016). 

Salah satu produk perbankan yang menjadi penghasilan bagi bank ialah produk kredit. Kredit merupakan 

sumber utama penghasilan bagi bank yang merupakan sumber terbesar, hampir sebagaian besar dana operasional 

terdapat dalam bentuk kredit Amanda (2015). Melalui perbankan, program kredit usaha rakyat (KUR) merupakan 

salah satu program pemerintah untuk meningkatkan akses pembiayaan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang disalurkan melalui lembaga keuangan dengan pola pinjaman. Program KUR ditujukan untuk 

memperkuat kemampuan permodalan usaha dalam rangka pemberdayaan UMKM (Valian, 2019).  

Dari beberapa bank di Indonesia yang menyalurkan produk kredit KUR salah satunya ialah Bank Rakyat 

Indonesia (BRI). Berdasarkan data Sistem Informasi Kredit Program (SIKP) Kementerian Keuangan (2021) 

diperoleh ilustrasi jumlah penyaluran KUR BRI dibandingkan dengan bank lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Realisasi Penyaluran KUR Berdasarkan Penyalur Tahun 2022 

Sumber: Kementerian Keuangan (2022) 

 

Berdasarkan ilustrasi Gambar 1, dapat dilihat bahwa secara nasional sampai dengan periode April 2022, BRI 

telah menyalurkan KUR mencapai 11,427 Trilyun dengan jumlah debitur keseluruhan sebanyak 418,415 nasabah. 

Urutan penyaluran KUR BRI selanjutnya diikuti oleh Bank Mandiri menyalurkan KUR sebesar Rp. 2,145 Trilyun, 

BNI sebesar Rp. 1,165 Trilyun, BTN sebesar Rp. 4,9 Trilyun, dan BPD Jateng sebesar Rp. 1,067 Trilyun. Data 

nasional BRI mencatat di sepanjang tahun 2022 lalu berhasil menyalurkan KUR dengan total sebesar Rp. 252,38 

Trilyun kepada 6,5 juta debitur dengan mayoritas disalurkan kepada sektor produksi. BRI juga berhasil menjaga 

kualitas KUR yang disalurkan, hal tersebut tercermin dari NPL KUR BRI pada akhir Desember 2022 sebesar 0,83%. 

Apabila dibandingkan dengan bank nasional lainnya, penyaluran KUR oleh BRI merupakan penyaluran terbesar. Hal 

ini tidak terlepas dari faktor BRI yangmerupakan bank dengan fokus di segmen UMKM dengan jaringan cabang dan 

unit yang sangat banyak. Sehingga, secara nasional BRI selalu mendapatkan proporsi penyaluran terbesar mencapai 

70% dari total alokasi KUR. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang telah memiliki cabang di seluruh Indonesia termasuk di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB) serta khususnya daerah Sumbawa Besar. Penyaluran KUR menyebar di 10 kabupaten/kota 

dan dilakukan oleh enam kantor cabang BRI di NTB, yakni Mataram, Praya, Selong, Sumbawa Besar, Dompu dan 

Bima. Berdasarkan data tentang penyaluran dana KUR di NTB sebagimana dikutip dari Harian Lombokpost (2021).  

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (Persero) BRI mencatat realisasi penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

bagi pengusaha mikro kecil dan menengah sudah mencapai Rp. 1 triliun pada periode Januari-Juni 2021. Diharapkan 

KUR tersebut bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan pengusaha mikro kecil dan menengah.  

Lebih lanjut, mengacu pada data yang dikutip dari harian Jawapos (2022), diperoleh ilustrasi penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) per 31 Juli 2022 di Wilayah Sumbawa, dimana Kabupaten Sumbawa mengakses KUR 

tertinggi sebanyak Rp 596,27 miliar dengan jumlah 15.617 debitur. Hal ini memberikan gambaran bahwa sector 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Pulau Sumbawa terus berkembang dan memiliki potensi besar dalam 

menunjang perekonomian daerah. Apabila dilihat dari segmen sektor usaha, sebagian besar kredit usaha rakyat di 

wilayah Sumbawa disalurkan ke sektor pertanian dan perkebunan. Selanjutnya diikuti sektor peternakan dan 

https://https/www.medcom.id/tag/3006/bri
https://https/www.medcom.id/tag/5245/umkm
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perikanan serta perdagangan. Dari keseluruhan proporsi total kredit, sebesar 70 persen diantaranya disalurkan dalam 

bentuk KUR mikro, sisanya KUR super mikro dan KUR kecil (Antara, 2021). 

Mengacu pada uraian tersebut, dapat dilihat pentingnya sistem informasi manajemen bagi suatu entitas 

termasuk perbankan. Kajian emprise mengenai sistem informasi manajemen telah banyak dilakukan peneliti 

sebelumnya dengan berbagai pendekatan baik kualitatif maupun kuantitatif dan hasil penelitian yang berbeda (gap 

research). Beberapa penelitian berkaitan dengan analisis sistem informasi manajemen pada perbankan antara lain 

dilakukan oleh Adnan (2019), Muhammad, et al. (2020), Aan (2017), Meinarini, et al. (2014), Nia, et al. (2022), Tri 

(2015), Ayu, et al. (2022), Abdillah et al. (2022), dan Valian (2019) menunjukkan bahwa sistem informasi 

manajemen mempermudah dalam menghasilkan informasi bagi pihak bank serta memberikan kemudahan pula bagi 

nasabah.  

Begitu juga hasil penelitian Nia, et al. (2022) & Sukarni & Eka (2017) bahwa sistem informasi manajemen 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal serupa juga dilakukan oleh Adnan (2019), Darea & Elim (2015), 

& Budiman, et al (2020) menyatakan bahwa dengan adanya aplikasi sistem informasi manajemen kredit dapat 

membantu mempermudah pegawai bagian administrasi kredit dalam mengelola data nasabah khusunya di bidang 

kredit dan memberikan laporan yang sistematis dan terarah, sehingga mampu membantu kinerja instansi menjadi 

lebih cepat, efektif dan efisien.  

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Djamarel (2016) bahwa berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat 

diperoleh gambaran sistem informasi manajemen dimana variasi kemampuan pada kategori cukup yang mendekati 

baik, sedangkan untuk keempat sub variabel lain masih terdapat kekurangan. Hal ini dapat diartikan bahwa Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) yang ada masih dirasakan belum baik oleh pegawai dalam hal menunjang kinerja 

pegawai. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan sistem informasi manajemen dalam 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan sistem 

informasi manajemen dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Perseroan) 

Tbk. Unit Sumbawa Besar. 

 

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini yaitu “bagaimana menganalisis sistem informasi manajemen dalam 

penyaluran KUR pada Bank Rakyat Indonesia unit Sumbawa Besar ?” 

 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis sistem informasi manajemen dalam penyaluran KUR pada 

Bank Rakyat Indonesia unit Sumbawa Besar 

 

METODE PENELITIAN  

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif Aeni et al. (2022); Cahyani & 

Nurabiah (2024); Hilendri et al. (2022); Nurmalasari et al. (2022); Puspitasari et al. (2023); Rahman et al. (2023). 

Metode kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis 

data berupa kata-kata dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 

kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2016:13). 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data 

pada penelitian kualitatif dilakukan pada setting alamiah (natural setting). Penelitian ini difokuskan di Kantor Bank 

BRI Cabang Sumbawa Besar. Dalam hal penentuan lokasi merupakan lokasi penelitian yang sesuai dengan judul 

yang peneliti tulis sehingga layak untuk dijadikan tempat untuk penelitian. Dalam Penulisan skripsi ini, dibutuhkan 

metode pengumpulan data agar uraian dan analisis masalah dapat dilakukan dengan baik. Untuk memperoleh data 

yang relevan dengan penelitian yang diadakan dalam penyusunan skripsi ini digunakan teknik Wawancara, dalam 

penelitian terjadi dimana penelitian sedang berbincang bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali 

informasi melalui pertanyaan pertanyaan dan menggunakan  Teknik tertentu. Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu.percakapan dua orang, pewawamncara sebagai yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang 

memberikan jawaban (moleong, 2007: 187). Dalam penelitian ini subjek wawancara adalah manajer Bank BRI 

cabang Sumbawa Besar Dan bagian Staff KUR yang terkait dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data primer. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan 
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Dalam penyaluran KUR pada Bank BRI 

Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, BRI diperkirakan memiliki sistem informasi manajemen yang 

canggih untuk mengelola penyaluran KUR. Sistem tersebut dapat dirancang untuk memantau dan mengelola proses 

penyaluran KUR, mencakup pengumpulan data nasabah, evaluasi kredit, pemrosesan aplikasi, pemantauan 

pembayaran, dan pelaporan adapun Tata cara penyelenggaraan Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui sistem informasi 

manajemen dapat bervariasi tergantung pada kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh bank atau lembaga 

keuangan yang menyalurkan KUR. Namun, secara umum, berikut adalah beberapa tahapan umum dalam 

penyelenggaraan KUR melalui sistem informasi manajemen: 

1. Pendaftaran dan Pengumpulan Informasi: Calon peminjam mengajukan permohonan KUR melalui formulir 

aplikasi yang disediakan oleh bank. Data dan informasi yang diperlukan biasanya mencakup identitas 

pribadi, informasi usaha, rencana penggunaan dana, dan dokumen pendukung lainnya. Informasi ini 

dimasukkan ke dalam sistem informasi manajemen untuk proses selanjutnya. 

2. Evaluasi Kredit: Setelah menerima aplikasi, bank akan melakukan evaluasi kredit untuk menilai kelayakan 

peminjam dan proyek usahanya. Evaluasi ini bisa meliputi analisis keuangan, analisis risiko, dan penilaian 

kolateral. Data yang diperlukan untuk evaluasi ini dapat diakses dan dikelola melalui sistem informasi 

manajemen. 

3. Pengambilan Keputusan: Berdasarkan hasil evaluasi kredit, bank akan membuat keputusan untuk menyetujui 

atau menolak aplikasi KUR. Keputusan ini didasarkan pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh bank 

dan regulasi yang berlaku. Sistem informasi manajemen biasanya menyediakan alat untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan ini, seperti laporan analisis kredit dan skoring. 

4. Penyaluran Dana: Jika aplikasi disetujui, bank akan menyalurkan dana KUR kepada peminjam. Informasi 

tentang penyaluran dana, termasuk jumlah, tanggal, dan syarat-syarat lainnya, dicatat dan diproses melalui 

sistem informasi manajemen. 

5. Pemantauan dan Pelaporan: Setelah dana disalurkan, bank akan memantau penggunaan dana dan kinerja 

usaha peminjam secara berkala. Data tentang pembayaran, performa usaha, dan informasi lainnya dicatat dan 

dianalisis melalui sistem informasi manajemen. Bank juga akan menyusun laporan tentang penyaluran KUR 

untuk keperluan internal dan eksternal. 

6. Pemrosesan Pembayaran dan Pelunasan: Peminjam diharapkan untuk membayar angsuran KUR sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Informasi tentang pembayaran angsuran dan pelunasan pinjaman 

dicatat dan diproses melalui sistem informasi manajemen untuk memastikan akurasi dan kepatuhan. 

Selama seluruh proses penyelenggaraan KUR, sistem informasi manajemen berperan penting dalam 

mengelola data dan informasi secara efisien, memfasilitasi pengambilan keputusan yang tepat, dan memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan yang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana penggunaan 

Sistem informasi manajemen dalam penyaluran KUR pada bank BRI berdasarkan indikator yaitu 1). akurasi, 

informasi harus benar, 2). informasi harus tepat waktu, pada saat dibutuhkan, 3). tepat bila sesuai, informasi yang 

diberikan harus sesuai dengan yang diminta dan 4). Lengkap yang artinya informasi yang diberikan harus lengkap 

dan pengguna dapat menerima informasi yang menyajikan gambaran lengkap dari suatu masalah tertentu. Dari hasil 

wawancara dan dokumentasi  dalam penerapan SIM untuk penyaluran KUR Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Perseroan) Tbk. Unit Sumbawa Besar diperoleh data sebagai berikut:  

 

Akurasi 

Dari hasil penelitian dikumpulkan melalui wawancara diketahui bahwa akurasi yang berkaitan dengan 

penyaluran KUR Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Perseroan) Tbk. Unit Sumbawa Besar terdiri dari 6 indikator 

pengukuran yaitu, data input, pemrosesan data, pengambilan keputusan, pelaporan, monitoring dan evaluasi. 

Semenjak penggunaan Sistem Informasi Manajemen pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Perseroan) Tbk. Unit 

Sumbawa Besar, pekerjaan yang diberikan kepada karyawan lebih cepat selesai, hal ini disebabkan karena dengan 

penggunaan system informasi dapat mempermudah kegiatan operasional, selain itu dengan penggunaan system 

informasi juga menjadikan pekerjaan lebih fleksibel dikerjakan dimanapun dan kapanpun. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh Wira selaku kepala staff bagian KUR sebagai berikut:  

“Ya, sistem informasi manajemen (SIM) KUR biasanya dilengkapi dengan mekanisme validasi data 

untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan akurat dan sesuai dengan standar. validasi otomatis 

saat data dimasukkan ke dalam sistem, dan proses validasi manual.” 

 Jadi, akurasi dalam implementasi system informasi manajemen KUR ialah pada awal proses yang belum 

menggunakan system informasi dan bagaimana cara atau prosedur menggunakan SIM untuk penyaluran KUR 
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pada PT.Bank BRI unti Sumbawa Besar. Selain itu transformasi terjadi ketika terdapat kendala dalam melakukan 

validasi data. Hal senada juga disampaikan oleh Junaidi selaku staf bagian KUR beliau mengatakan:  

“Data yang tidak valid atau tidak lengkap biasanya akan ditangani oleh sistem informasi manajemen 

KUR melalui validasi otomatis dan pemberitahuan kepada pengguna atau petugas yang bertanggung 

jawab. Dalam beberapa kasus, sistem juga dapat memberikan pilihan untuk memperbaiki atau 

melengkapi data yang tidak valid atau tidak lengkap.” 

Data yang diberikan oleh nasabah yang mengajukan KUR juga harus lengkap dan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh PT.Bank BRI Unit Sumbawa Barat agar proses validasi dapat berjalan lancar. Pada 

implementasi proses validasi yang tidak lengkap dilakukan oleh system sehingga dapat memberitahukan kepada 

nasabah bahwa data yang diberikan tidak lengkap. Informasi tersebut diberikan melalui system informasi 

manajemen KUR. Dikarenakan system informasi manajemen KUR ini terintegrasi dengan system di perusahaan 

lain maka sebelum menggunakan harus merencanakan yang matang agar pada saat implementasi dapat 

menghindari kesalahan atau ketidakcocokan data sehingga dapat mempengaruhi akurasi informasi yang 

dihasilkan. Terkait Upaya untuk mengurangi ketidakcocokan data maka diperlukan ketersediaan informasi 

secara tepat waktu dan akurat. Disampaikan juga oleh Nedi selaku staff KUR mengatakan: 

“Ya, SIM KUR terintegrasi dengan sistem lain di perusahaan, seperti sistem keuangan, sistem 

manajemen risiko, dan sistem pelaporan. Proses integrasi ini memungkinkan aliran data yang lancar 

antara sistem-sistem tersebut, amun, proses integrasi tersebut memerlukan perencanaan yang matang 

dan implementasi yang cermat untuk menghindari kesalahan atau ketidakcocokan data yang dapat 

memengaruhi akurasi informasi yang dihasilkan. memastikan bahwa informasi yang diperlukan 

tersedia secara tepat waktu dan akurat di seluruh organisasi.” 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di Bank BRI unit Sumbawa Besar system 

informasi manajemen sudah dilengkapi oleh mekanisme validasi data otomatis yang sudah terintegrasi dengan 

perusahaan lain sehingga memungkinkan aliran data yang lancar serta informasi yang tepat waktu dan akurat. 

 

Informasi harus tepat waktu  

Ketepatan informasi dalam system informasi manajemen Bank BRI unit Sumbawa Besar saat ini masih 

belum dirasakan efektif karena masih perlu dikembangkan menjadi lebih baik, hal ini sesuai dengan yang di 

sampaikan oleh Junaidi selaku staf KUR mengatakan:  

”belum efektif karena tidak ada sistem informasi yang benar-benar bebas dari hambatan atau kesalahan. 

Meskipun demikian, sistem informasi manajemen telah dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga 

memberikan informasi dalam waktu relatif singkat dan dengan tingkat keandalan yang tinggi.” 

Sytem informasi manajemen pada Bank BRI unit Sumbawa sudah dirancang untuk mempermudah dan 

mempercepat dalam menyampaikan informasi. Hal senada juga di sampaikan oleh Nedi selaku staf bagian KUR 

mengatakan bahwa: 

“ya, sistem informasi manajemen KUR biasanya dirancang untuk mempermudah dalam memberikan dan 

menyampaikan informasi tentang penyaluran KUR. Ini bisa dilakukan melalui fitur-fitur seperti 

dashboard yang menampilkan data penyaluran KUR secara langsung, laporan yang terstruktur dan 

mudah dimengerti, serta fitur pencarian dan filter yang memungkinkan pengguna untuk menemukan 

informasi dengan cepat dan efisien.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa ketepatan informasi system manajemen sudah dirancang dan 

dikelola dengan baik untuk menyampaikan informasi penyaluran KUR dengan tepat waktu sesuai dengan yang 

ditargetkan oleh perusahaan yang memungkinkan pengguna untuk menemukan informasi dengan cepat dan 

efisien. Didalam ketepatan informasi manajemen yang dibutuhkan tidak ada kendala dalam penguploadan data, 

sinkronisasi informasi dari perusahaan kepada nasabah sebagai tolak ukur ketepatan system informasi 

manajemen. 

 

Informasi harus sesuai dengan yang diberikan 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) pada Bank BRI unit Sumbawa Besar sudah dirancang untuk membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat dengan menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan 

tepat waktu. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Junaidi selaku staf KUR bahwa : 

“Untuk memastikan informasi yang disajikan oleh sistem informasi manajemen KUR sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, perlu dilakukan evaluasi dan pengumpulan umpan balik secara teratur dari 

pengguna langsung. Pengguna termasuk pihak yang terlibat dalam penyaluran KUR, manajer unit usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM), serta pemangku kepentingan lainnya.” 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) juga harus melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa informasi 

yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna serta memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. Hal serupa juga disampaikan oleh Nedi Selaku staf KUR bahwa: 
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“Ya Evaluasi dan penilaian rutin perlu dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan informasi 

pengguna terpenuhi dengan baik. Evaluasi tersebut bisa dilakukan melalui survei, wawancara, atau 

focus group discussion (FGD) dengan pengguna sistem.” 

System informasi manajemen juga harus dievaluasi secara periodik untuk memastikan bahwa sistem tetap 

relevan dan efektif seiring dengan perubahan dalam organisasi, teknologi, dan lingkungan bisnis. Evaluasi ini 

memungkinkan pengidentifikasian area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan tambahan. Nedi selaku 

staf KUR juga menyampaikan bahwa: 

“Ya, biasanya ada rencana perbaikan atau peningkatan yang direncanakan dalam sistem informasi 

manajemen KUR untuk meningkatkan responsibilitas dan ketepatan waktu informasi. Hal ini dapat 

melibatkan pembaruan perangkat lunak, peningkatan keamanan data, peningkatan kecepatan dan 

efisiensi sistem, serta integrasi dengan teknologi baru yang dapat meningkatkan kualitas dan 

ketersediaan informasi.” 

Berdasarkan wawancara di atas bahwa evaluasi, perbaikan, dan peningkatan yang terus-menerus 

merupakan bagian yang terintegrasi dari manajemen SIM untuk KUR.  Beberapa hal penting tentang evaluasi dan 

perbaikan dalam sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu Evaluasi dan 

pengumpulan umpan balik secara teratur dari pengguna langsung, evaluasi dapat dilakukan melalui survei, 

wawancara, atau focus group discussion (FGD) dengan pengguna system dan perbaikan dan peningkatan 

berkelanjutan berupa evaluasi periodik diperlukan untuk memastikan bahwa SIM tetap relevan dan efektif seiring 

dengan perubahan dalam organisasi, teknologi, dan lingkungan bisnis. 

 

Lengkap  

Lengkap dalam konteks sistem informasi manajemen (SIM) dapat diartikan sebagai kemampuan sistem 

untuk mencakup semua aspek yang diperlukan untuk mendukung berbagai kegiatan manajerial dan operasional 

dalam suatu organisasi. Sebuah SIM yang lengkap harus mencakup semua aspek yang relevan dengan kebutuhan 

manajemen dan operasional organisasi. Dengan memiliki semua komponen ini, sebuah sistem informasi 

manajemen dianggap lengkap dan dapat memberikan dukungan yang efektif bagi manajemen dalam mengelola 

organisasi secara efisien dan efektif. Informasi manajemen dalam konteks Kredit Usaha Rakyat (KUR) sudah 

lengkap karena hal itu penting untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan efektif dalam mengelola 

program KUR. Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh Wira selaku kepala bagian staf KUR mengatakan : 

“Itu sih tergantung pada seberapa baik data yang dimasukkan ke dalam sistem dan seberapa baik proses 

pengolahan data di dalam sistem tersebut. Jika data yang dimasukkan lengkap dan akurat, serta sistem 

memiliki proses pengolahan data yang baik, maka informasi yang dihasilkan kemungkinan besar akan 

lengkap. Namun, jika ada kekurangan dalam data masukan atau proses pengolahan data, maka informasi 

yang dihasilkan mungkin tidak lengkap.” 

Mekanisme atau fitur dalam sistem informasi manajemen (SIM) Kredit Usaha Rakyat (KUR) sudah 

dirancang agar sesuai dengan format yang mudah dimengerti oleh pengguna, seperti petugas bank, penerima 

manfaat KUR, serta pemangku kepentingan lainnya. Hal ini penting untuk memastikan bahwa informasi yang 

disajikan oleh sistem dapat diinterpretasikan dengan mudah dan digunakan secara efektif untuk merancang 

mekanisme atau fitur dalam SIM KUR dengan format yang mudah dimengerti akan memastikan bahwa sistem 

tersebut dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat dalam program KUR. Hal ini 

senada dengan yang disampaikan oleh Nedi selaku Staf KUR mengatakan: 

‘’Mekanisme atau fitur dalam sistem informasi manajemen KUR sudah dirancang agar sesuai dengan 

format yang mudah dimengerti oleh pengguna. Ini dapat dilakukan melalui antarmuka pengguna yang 

intuitif, penyajian informasi dalam bentuk yang jelas dan terstruktur, serta penggunaan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh pengguna yang beragam latar belakang.” 

 

 

Pembaruan atau penambahan fitur dalam sistem yang memungkinkan pengguna untuk mengakses 

informasi tambahan atau lebih detail, perbaikan proses validasi data, dan peningkatan integrasi dengan sistem 

lain. Perbaikan proses validasi data, dan peningkatan integrasi dengan sistem lain memiliki dampak positif yang 

signifikan bagi organisasi dalam hal pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan kepuasan pengguna. Hal 

ini diungkapkan oleh Wira selaku kepala bagian KUR mengatakan bahwa: 

“Ya tentu hal itu meliputi pembaruan atau penambahan fitur dalam sistem yang memungkinkan 

pengguna untuk mengakses informasi tambahan atau lebih detail, perbaikan proses validasi data untuk 

memastikan data yang dimasukkan lebih lengkap, serta peningkatan integrasi dengan sistem lain untuk 

memperoleh sumber data tambahan.” 

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa Informasi manajemen) sudah bersifat 

lengkap karena hal itu penting untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan efektif dalam mengelola 

program pada suatu perusahaan selain itu juga pembaruan atau penambahan fitur dalam sistem yang memungkinkan 
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pengguna untuk mengakses informasi tambahan dengan lebih detail untuk memastikan bahwa informasi yang 

disajikan oleh sistem dapat diinterpretasikan dengan mudah dan digunakan secara efektif untuk merancang 

mekanisme atau fitur dalam SIM KUR dengan format yang mudah dimengerti. 

 

Hasil Interpretasi  

Technology Acceptance Model (TAM) atau Model penerimaan teknologi diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada 

tahun 1986 merupakan teori yang dianggap berpengaruh dan paling umum dalam menjelaskan penerimaan individu 

terhadap penggunaan suatu teknologi informasi. TAM berhubungan dengan variabel teknologi dan variabel 

pemanfaatan, di mana jika seseorang merasa bahwa penggunaan teknologi akan dapat meningkatkan kinerjanya, 

maka orang itu akan terus menggunakan teknologi tersebut. Sasaran dari TAM adalah untuk menyediakan sebuah 

penjelasan dari pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan dari penggunaan sistem. Teori 

TAM berasumsi bahwa seseorang yang menggunakan suatu teknologi pada umumnya ditentukan oleh proses 

kognitif yang dilihat dari kepuasan dalam memakai teknologi dan memaksimalkan kegunaan teknologi tersebut. 

Melakukan penilaian dari kegunaan teknologi menjadi tujuan utama dalam proses penerimaan teknologi informasi 

oleh pengguna (Adiwibowo, Hurriyati, and Sari 2008). 

TAM menjelaskan hubungan antara keyakinan/beliefs (usefulness danease of use) dengan sikap/attitude, 

tujuan/intentions pemakai, serta penggunaanya dari 70 sistem. Perceived usefulness didefinisikan oleh Davis, et al. 

(1989) sebagai suatu tingkat di mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem secara khusus akan meningkatkan 

kinerjanya. Sedangkan perceived ease of use didefinisikan sebagai suatu tingkat di mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan sistem secara khusus akan mengarah pada suatu usaha. 

Maka dari pemaparan di atas, dalam teori TAM ini dipengaruhi oleh hubungan sebab akibat antara keyakinan 

(akan manfaaat suatu sistem informasi terutama dalam system penyaluran KUR dan kemudahan penggunaannya) dan 

prilaku, tujuan/keperluan dan penggunaan aktual dari pengguna suatu sistem informasi. Dapat diketahui bahwa teori 

TAM tidak terlepas dari karyawan yang merasakan manfaat dari penggunaan aplikasi tersebut, sehingga sikap 

penerimaannya terhadap aplikasi tersebut akan berpengaruh sangat besar terhadap kinerja karyawan, terutama dalam 

hal proses Penyaluran KUR Keberadaan suatu teknologi sistem informasi Manajemen dalam proses penyaluran KUR 

menjadi sangat penting karena dapat membantu proses Penyaluran KUR pada Bank BRI unit Sumbawa Besar 

menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien serta akan bermanfaat sebagai investasi besar untuk pengadaannya dengan 

diimbangi oleh penggunaan yang baik pula. 

Tentu alangkah baiknya apabila karyawan di lapangan berjalan sesuai dengan apa yang diungkapkan pada teori 

TAM. Di mana karyawan yang merasakan manfaat dari penggunaan sistem informasi Manajemen dalam penyaluran 

KUR Seperti akurasi dengan tingkat kebenaran yang tinggi agar dalam implementasi system informasi manajemen 

dapat mengurangi resiko dan kendala saat melakukan proses validasi data kemudian informasi juga harus tepat waktu 

untuk menyampaikan informasi sesuai dengan yang ditargetkan. Informasi juga harus sesuai dengan yang diberikan 

untuk memastikan informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan konsumen dan yang terakhir informasi harus 

lengkap karena akan memberikan dukungan yang efektif bagi manajemen dalam mengelola organisasi secara efisien 

dan efektif yang akan berdampak pada sikap penerimaannya terhadap teknologi tersebut akan berdampak sangat 

besar terhadap kinerja karyawan. Kegunaan sistem informasi manajemen untuk menangani proses penyaluran KUR 

yang dilakukan oleh karyawan secara tepat melalui sistem dan prosedur dapat mempermudah dan meningkatkan 

kinerja karyawan menjadi lebih baik karena proses Penyaluran yang lebih efisien dan efektif. 

Setelah dilihat secara realistis tentu adanya kesamaan antara praktek dengan teori yang ada. Di mana yang 

terjadi di lapangan di Bank BRI unit Sumbawa sudah lebih efektif untuk pengelolaan data penyaluran KUR sehingga 

memudahakan karyawan dan lebih mengefesienkan waktu dari pada menggunakan sistem lama yang bisa saja terjadi 

kekeliruan atau berkas hilang sehingga berpengaruh sangat besar terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP  

 
Simpulan 

Sistem informasi manajemen berperan penting dalam mengelola data dan informasi secara efisien, 

memfasilitasi pengambilan keputusan yang tepat, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan yang 

berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana penggunaan Sistem informasi manajemen dalam penyaluran KUR 

pada bank BRI berdasarkan beberap indikator yaitu Sistem informasi manajemen (SIM) KUR sudah dilengkapi 

dengan mekanisme validasi data untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan sudah akurat dan sesuai dengan 

standard selain itu juga sistem dapat memberikan pilihan untuk memperbaiki atau melengkapi data yang tidak valid 

atau tidak lengkap, pada saat penyaluran ketepatan informasi pada system informasi manajemen Bank BRI unit 

Sumbawa Besar saat ini masih belum efektif karena masih perlu di kembangkan menjadi lebih baik. System 

informasi manajemen pada Bank BRI unit Sumbawa Besar juga sudah dirancang untuk membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan yang tepat dengan menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, dalam 
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system informasi manajemen pemberian informasi pada Bank BRI unit Sumbawa Besar sudah lengkap dan pengguna 

sudah dapat menerima informasi yang menyajikan gambaran lengkap dari suatu masalah tertentu. Dari hasil 

wawancara dalam penerapan SIM untuk penyaluran KUR Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Perseroan) Tbk. Unit 

Sumbawa Besar didapatkan bahwa system informasi manajemen sudah dilengkapi oleh mekanisme validasi data 

otomatis yang sudah terintegrasi dengan perusahaan lain selain itu juga ketepatan informasi system manajemen telah 

dirancang dan di kelola dengan baik untuk menyampaikan informasi penyaluran kur dengan tepat waktu sesuai 

dengan yang di targetkan oleh perusahaan yang memungkinkan pengguna untuk menemukan informasi dengan cepat 

dan efisien. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah lamanya proses wawancara pada informan karena staf KUR dan 

kepala bagian KUR memiliki kegiatan yang tidak bisa ditinggalkan sehingga dalam pengumpulan informasi 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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